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MOTTO :

Jalanilah kehidupan dengan optimis, bila 
mendapatkan kesusahan janganlah berprasangka buruk 
pada Tuhan, sesungguhnya itu merupakan ujian atau 
peringatan. Dan bila kita mampu melalui kesusahan 
dengan hati yang lapang maka kebahagiaan akan ada

disepanjang hidup.

Kupersembahkan Skripsi Ini Untuk Semua Orang Yang 
Menyayangiku Dan Telah Menolongku
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PENGUJIAN LABORATORIUM TERHADAP CAMPURAN 
ASPAL PEN. 60/70 DENGAN PENGGUNAAN 

SERBUK KARET BAN LUAR BEKAS 11% DAN 15,5% SEBAGAI 
PENGGANTI SEBAGIAN KADAR ASPAL

ABSTRAK

Seiring pesatnya pembangunan jalan raya maka semakin banyak pula material yang 

dibutuhkan-untuk perkerasan, baik itu agregat, filler, maupun bahan pengikat perkerasan 

itu sendiri yaitu aspal. Dilain sisi sumber daya alam yang tersedia semakin menipis. 

Untuk itu telah dilakukan berbagai upaya mendapatkan bahan alternatif perkerasan. 

Dalam penelitian ini digunakan karet ban luar bekas dalam bentuk serbuk sebagai 

pengganti sebagian kadar aspal sehingga penggunaan aspal dapat ditekan sekaligus 

memanfaatkan limbah karet ban yang dapat mengganggu lingkungan.

Serangkaian pengujian dilakukan di laboratorium meliputi pengujian agregat, 

pengujian aspal Pen. 60/70 dan pengujian campuran yang telah diberi serbuk karet ban 

luar bekas dalam dua macam kadar yaitu 11% dan 15 ,5%.Hasil dari pengujian 

campuran dibandingkan dibandingkan dengan campuran aspal normal yang tidak diberi 

serbuk karet. Karakteritik kedua campuran diketahui melalui pengujian Marshall dan 

Cantabro Scattering LossTest untuk mendapatkan kadar aspal optimum.

Pengujian ini mengikuti standar prosedur Bina Marga, baik itu sfesifikasi agregat, 

aspal, maupun karakteristik campuran. Hasilnya menunjukkan bahwa dari campuran
aspal normal terjadi peningkatan stabilitas dan terjadi penurunan penetrasi aspal pada 

penggunaan aspal dengan campuran serbuk karet . Dalam hal ini campuran aspal yang 

menggunakan serbuk karet ban diharapkan bisa digunakan untuk lapisan perkerasan 

pada jalan dengan lalu lintas padat karena disamping bisa mendukung perkerasan juga 

bisa memanfaatkan limbah karet ban bekas.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkerasan jalan menggunakan agregat kasar, agregat halus dan bahan pengisi 

dengan aspal sebagai bahan pengikatnya. Seiring bertambahnya penggunaan 

material perkerasan jalan yang diiringi semakin menipisnya sumber daya alam, 

maka harus diperhitungkan efisiensi penggunaan material yang dibutuhkan. 

Disamping itu dilakukan upaya pencarian alternatif pengganti bahan perkerasan 

jalan.
Berbagai usaha telah dilakukan untuk mencari alternatif penggunaan bahan lain 

sebagai komponen perkerasan jalan, yaitu pemanfaatan aspal limbah untuk 

digunakan kembali sebagai material perkerasan, penambahan zat additif untuk 

mendapatkan kualitas perkerasan yang lebih baik ataupun usaha lain untuk

memodifikasi campuran menjadi campuran dengan spesifikasi yang diinginkan.

Dalam penelitian ini aspal sebagai salah satu komponen campuran akan diganti 

sebagian kadarnya dengan serbuk ban luar bekas. Karet yang digunakan dalam 

bentuk serbuk berguna dalam memudahkan usaha pencampuran karet agar lebih 

mudah menyatu kedalam campuran ketika pencampuran dengan material lain 

dilakukan pada suhu tertentu. Mengingat ban luar bekas merupakan limbah yang 

akan menimbulkan masalah lingkungan bila tidak dilakukan pengelolaan yang 

tepat, disamping itu karet merupakan material yang lebih murah dan mudah didapat 

dibandingkan aspal, maka melatarbelakangi penulis untuk memanfaatkan limbah 

tersebut sebagai alternatif pengganti sebagian aspal.

3R
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Dalam campuran aspal nantinya serbuk karet ban luar diharapkan mampu 

meningkatkan kinerja campuran yang bisa diterapkan dilapangan dalam menahan 

beban lalu lintas yang semakin padat. Untuk itu dilakukan serangkaian pengujian

meliputi Pengujian Marshall dan Cantabro Scattering Loss terhadap benda uji untuk 

mengetahui karakteristik campuran apakah memiliki karakteristik yang minimal
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lebih baik dari campuran aspal normal dengan tetap memenuhi standar 

yang dianut, yaitu standar Bina Marga.
sama atau

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan karet ban luar bekas sebagai 

pengganti sebagian aspal dan untuk mengetahui karakteristik campuran yang 

menggunakan serbuk karet ban luar bekas memenuhi standar Bina Marga sehingga 

bisa digunakan sebagai alternatif perkerasan jalan raya serta untuk mengetahui 

kadar aspal optimum yang bisa digunakan pada pengujian yang dilakukan.

1.3 Perumusan Masalah
Serangkaian pengujian dilakukan di laboratorium untuk mencapai tujuan 

penelitian ini, meliputi pengujian agregat untuk mendapatkan spesifikasi yang 

ditetapkan pada campuran, yaitu spesifikasi Bina Marga, pengujian aspal dan yaitu 

aspal normal dan aspal yang menggunakan serbuk karet ban luar bekas dengan 

kadar 11% dan 15,5% yang diakhiri dengan Pengujian Marshall dan Cantabro 

Scattering Loss terhadap campuran aspal normal dan campuran aspal dengan 

penambahan serbuk karet ban luar bekas untuk mengetahui karakteristik dan 

kekuatan campuran tersebut apakah layak digunakan sebagai bahan perkerasan 

jalan.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian meliputi pembahasan hasil pengujian campuran yang 

menggunakan aspal normal dan campuran yang menggunakan serbuk ban luar

bekas.Pengujian ini dilakukan mulai dari agregat yang digunakan, pengujian aspal 

penetrasi 60/70 dan Pengujian Marshall dan Cantabro Scatteering Loss Test 

terhadap kedua campuran. Dari pengujian campuran ini didapatkan karakteristik 

dan kadar aspal optimum yang diperlukan untuk masing-masing
campuran.Penelitian ini tidak meninjau pengaruh suhu dan iklim terhadap kekuatan 

campuran yang menggunakan karet ban luar bekas.
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1.5 Metodelogi Penelitian
Pendekatan yang dilakukan dari penelitian ini adalah studi literatur dan 

pengujian di laboratorium yang menggunakan prosedur dan spesifikasi Bina Marga.

Pengujian dimulai dengan persiapan material yang akan digunakan yaitu 

agregat (split, screen, sand, dust), filler (semen), aspal penetrasi 60/70 dan serbuk 

karet ban luar bekas.
Kemudian material dilakukam pemeriksaan meliputi pengujian agregat 

(analisa saringan, keausan, berat jenis dan penyerapan agregat kasar dan halus, 

berat isi agregat kasar dan halus) dan pengujian aspal baik yang normal maupun 

yang ditambah serbuk karet ban luar bekas 11% dan 15,5% (pengujian penetrasi, 

berat jenis aspal, titik lembek, titik nyala dan titik bakar, kelekatan aspal terhadap 

agregat, daktilitas).
Setelah aspal dan agregat diuji kemudian dilakukan pencampuran untuk dibuat 

benda uji. Pada benda uji ini kemudian dilakukan Marshall Test dan Cantabro 

Scattering Loss Test. Hasil dari pengujian tersebut dianalisa dengan cara 

dibandingkan antara campuran memakai aspal normal dengan campuran 

menggunakan serbuk karet ban luar bekas, kemudian disusun dalam bentuk 

penulisan Tugas Akhir.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab secara berurutan,
meliputi :

BAB I PENDAHULUAN

Membahas latar belakang materi penelitian, tujuan penelitian, 

masalah, ruang lingkup penelitian, metode dan sistematika penulisan.
perumusan
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BABII TINJAUAN PUSTAKA
Membahas informasi yang bersifat umum yang berasal dari literature dan 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya berkaitan dengan pokok 

permasalahan yang hendak dibahas.

BAB III METODELOGI PENELITIAN
Menguraikan prosedur pengujian yang dilakukan di laboratorium untuk 

menguji material dan dan prosedur pengujian setelah dilakukan pencampuran 

dalam bentuk benda uji.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Memaparkan hasil-hasil pengujian berupa data-data pengujian material 

(agregat dan aspal), hasil Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test 

setelah berupa benda uji. Data-data ini dilihat apakah sesuai dengan standar 

Bina Marga kemudian dibandingkan antara campuran normal dengan 

campuran dengan penambahan 11% dan 15,5% karet ban luar bekas.

BAB V PENUTUP

Memuat tentang kesimpulan dari pembahasan penelitian yang telah dilakukan 

serta saran yang bias berguna bagi penelitian selanjutnya.
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